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ABSTRAK

Eufemisme merupakan gaya penghalus makna yangildimleh semua bahasa.
Eufemisme hadir di berbagai ranah kehidupan, baikeda, maupun di kota. Salah satu
tempat yang diambil dalam penelitian ini adalaha®adang.

Penelitian ini dianalisisnya dengan mengkalabkeasi dua pendekatan, yaitu
linguistik dan nonlinguistik. Populasi penelitiani iadalah tuturan eufemisme dalam
masyarakat Minangkabau di Kota Padang. Sampelmyaldi dari beberapa kelompok sosial
masyarakatnya pada bulan September 2009 sampardéngi 2010.

Eufemisme dianalisis dari segi bentuk, wujud, makmagsi, ideologi, dan nilai. Dari
segi bentuk, eufemisme ditemukan berbentuk katasefr klausa, kalimat, idiom,
penyingkatan, angka, pengulangan, dan istilah asifigemisme yang paling banyak
ditemukan berbentuk kata dan frase. Wujud eufemigargy ditemukan adalah berwujud
benda dan binatang, bagian tubuh, profesi, penyakitvitas, peristiwa, sifat’keadaan,
tempat, manusia, tumbuh-tumbuhan, harga dan jun@dé¢h karena adanya penghalusan,
makna eufemisme itu tidak stabil, seperti terjaddngmburan, penyimpangan, dan
pembelokan. Selain itu, makna eufemismenya jugaapat perluasan, penyempitan,
ameliorasi, peyorasi, dan asosiasi.

Berdasarkan fungsinya eufemisme dibagi menjadi tggian, yaitu (1) Sebagai
penghalus makna, meliputi fungsamah-tamah penghormatanpertanggungjawaban, dan
ekonomi; (2) Eufemisme untuk menjaga ketabuang(@misme untuk menyugesti sesuatu
yang tidak menyenangkan meliputi fungsi pengendak&sangsian, kecurigaan, penipuan,
kebohongan, menghindari kesalahpahaman, dan kef@ncMelalui eufemisme, juga
ditelusuri ideologi dan nilai yang dipakai di dalamasyarakatnya. Ideologi yang ditemukan
adalah keagamaan, sosialisme, materialisme, atiatlas etika atau moral, dan estetika.
Kemudian, nilai yang ditemukan adalah nilai relgiglslam), kepercayaan (kekuatan
supranatural), kebersamaan, kasih-sayang, keak&ourigaan, kebohongan, kewaspadaan,
kesetaraan, ekonomi dan penawaran, kesangsiarkut@ikengerian, adat istiadat, etika,
dan estetika.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa menujukkan bangddngkapan ini sering digunakan untuk mengiderasik
seseorang dalam berbicara, baik berupa logat, wmanomkna, dan rasa kebahasaan yang
dibawanya. Fenomena itu erat kaitannya denganrkd#n kebiasaan penutur bahasa dalam
berkomunikasi untuk mengekspresikan dan mengakaskan jati dirinya melalui bahasa.

Kebiasaan mengaktualisasikan jati diri (dan kekaa) hadir di masyarakat dengan
rasa kebahasaan yang menyertainya. Rasa kebalyasaphalus disebut dengan eufemisme.
Sebagai gaya bahasa, eufemisme, menurut Keraf :(ZZ®)9 adalah semacam acuan berupa
ungkapan-ungkapan yang tidak menyinggung perasaeny @tau ungkapan-ungkapan yang
halus untuk menggantikan acuan-acuan yang mungkasakan menghina, menyinggung
perasaan, atau menyugestikan sesuatu yang tidakenmeamgkan.

Dalam berbagai situasi, eufemisme mampu membungkakna dengan baik.
Kehadirannya menunjukkan sikap sopan dalam berkiasin Eufemisme untuk
memperlancar komunikasi, menurut Kridalaksana (293 yakni pemakaian kata atau
bentuk lain untuk menghindari bentuk larangan @ddomut misalnya fraske belakanguntuk
berak). Melalui frase ini, eufemisme membungkustidedan makna yang menjijikkan.

Penggunaan eufemisme pada kata tersebut adalah hid@mngketabuan dan
keterusterangan makna. Eufemisme mampu membunggatassesuatu yang dianggap tidak
baik sehingga menjadi baik. Di sini eufemisme beap sebagai penetral makna.

Penggunaan eufemisme, tidak hanya ditemukan pat#a\kkeng tabu, tetapi juga
dijumpai pada bahasa yang digunakan oleh pengumasanédia masa. Eufemisme sebagai
penetral makna mampu mengendalikan makna deng&n Paemakaian eufemisme dapat

dilihat pada contolkasus korupsi telah terjadi di Bank Centyang dilakukan oleh pejabat



negara Sementara itu, istilah pencurian dipakai padyatlelata. Contohnya dilihat pada
kasuspencuriansemangka dan kakau. Ketika k&taupsidiganti dengarpencurian,kata
itu tidak biasa dituturkan karena kata korupsiasudominan digunakan untuk kalangan
pemerintah. Pernyataan ini terdengar aneh dan tethlasa di kalangan masyarakat.

Eufemisme juga dipakai pada istilah yang lainfiyfiaserawan panganlstilah ini
sebagai pengganti istilabizi buruk dan kelaparan. Lalu, istilah kekeringandigantikan
dengankekurangan air Penggunakan kata-kata itu mampu meredam kritiki afejolak
sosial yang terjadi di tengah-tengah masyarakatnarmaknanya dihaluskan atau
dinetralkan. Bahkan bahasa dapat direkayasa se@d@milpa untuk menciptakan kondisi
sosial yang dihasrati (Alwasilah, 2000:57).

Pada contoh di atas, terdapat kekaburan dan peagimap makna karena ia tidak
merujuk pada referen yang sebenarnya. Pemakaiameume seperti itu menghalangi kita
melihat makna secara jernih dan tajam. Eufemisnde gata itu dapat menutupi realita yang
sesungguhnya di lapangan sehingga hilangnya kstkial terhadap pemerintah. Jika
persoalan ini terjadi secara terus-menerus, akadabwwak kepada masyarakat, seperti
pembodohan, hilangnya daya kritis masyarakat, ddm terjadinya perubahan sosial di
tengah-tengah masyarakat.

Fenomena perkembangan eufemisme ini terdapat @indg@n pemerintah dan
masyarakat. Pernyataan yang sama juga disampaikén Rvesiden B.J. Habibie ketika
membuka kongres VIl Bahasa Indonesia pada tahQf.Z8.J. Habibie mengatakan bahwa
kecenderungan eufemisme dapat menjadi tanda tdkakya transparansi. Presiden meminta
agar seluruh jajaran pemerintah menjauhkan diii ldsmenderungan pemakaian eufemisme,
yaitu untuk melunakkan istilah atau memanipulasiylsaan dengan mengaburkan makna

yang sesungguhnya. Selain itu, presiden memintadedam penggunaan bahasa harus lugas



tanpa menyembunyikan kenyataan yang pahit denganncambungkusnya dengan istilah-
istilah yang mengandung eufemisme.

Peryataan presiden tersebut dikeluarkan karenayadmya penghalusan makna yang
berlebihan di kalangan pemerintah dan masyarakatyaGpenghalusan makna yang
berlebihan oleh Tampubolon (1998) disebut dengagma t@peng. Gaya topeng ini disebutkan
sebagai proses penghalusan semantik yang berlelsblaimgga terasa sopan dan baik
tampaknya. Akan tetapi, kebenarannya tertutupi. Wi@nTampubolon, gaya bahasa tersebut
mengakibatkan kebebasan menyatakan pendapat,vkeeatdaya nalar merosot, dan hasil
budaya yang bernilai hampir tidak muncuittp://www.suaramardeka.comdiakses 23
Desember 2009)Gaya topeng ini dikembangkan selama 32 tahun mehm penguasa.
Ketika itu, kata-kata baru diciptakan, seperti ‘@@gberkembang” (negara miskin), “salah
pembukuan” (korupsi/pencurian), dan “bantuan” (hgja

Pada kata-kata di atas, telah terjadi penghalusdman Makna yang sebenarnya sulit
ditangkap karena adanya pengaburan akibat pengmalé®lemik makna yang terkandung
dalam eufemisme dapat dilihat pada kutipan berikut.

Selama kita mengetahui makna yang sebenadaya kata-kata yang
sifatnya eufemistik ini maka kata-kata tersebuakidkkan punya banyak
pengaruh pada si pemakai bahasa. Hanya apabilakpemakata yang
sifatnya eufemistik sudah menjadi begitu kuat dpabda makna yang
sesungguhnya menjadi kabur atau sengaja dikabuokeim pemakai

bahasa sehingga orang lupa bahwa sebetulnya akiaantan yang

tersembunyi yang tersirat di dalamnya dan pemakeaiagiemisme itu

hanya digunakan untuk mengelabui orang lain, duladit bahasa
eufemisme ini akan bisa amat membahayakan (Kunt089:1-2).

Persoalan eufemisme ini dapat terjadi pada semlash. Salah satunya adalah bahasa
daerah, seperti bahasa Minangkabau. Pengambilaasddidinangkabau di Kota Padang
dalam penelitian ini karena Kota Padang merupakan Hota Provinsi Sumatra Barat.

Tentunya di kota ini terdapat berbagai macam plusegiatan, seperti pusat pendidikan,

pemerintahan, perekonomian, dan transportasi. Kotanenjadi tempat atau penghubung



dengan kota atau daerah lain, baik antarkecamataarkabupaten, antarprovinsi, maupun
antarnegara. Oleh karena itu, kota ini dapat dieatasentral dari berbagai kegiatan di
Sumatra Barat.

Sikap ramah dan sopan sering ditampilkan oleh makstnya dalam memperlancar
komunikasi. Sikap ramah ini menjadi tanda adanyagpalusan bahasa atau eufemisme.
Namun, eufemisme tidak selalu bermakna baik kaieensampu membungkus semua makna.

Kata yang memakai gaya akan berbeda maknanya nidagma yang belum memakai
gaya. Hal itu terjadi karena pengaruh pemakaiana gayhadap sebuah kata sehingga
makananya tidak tetap. Dinamika makna sepertidlals hadir di dalam tuturan eufemisme.
Oleh karena itu, penelaahan makna eufemisme dalasyarakat Minangkabau di Kota
Padang diperlukan.

Pada umumnya masyarakat di Kota Padang memakasdahimangkabau. Bahasa
Minangkabau di sini termasuk bahasa Minangkabau numBada mulanya eufemisme
dipakai hanya untuk kata-kata tertentu, sepegtiak dan kencingdiganti dengan kataa
rayie, ka jamban,atau ka balakang Pemakaian eufemisme terjadi karena berhubungan
dengan kotoran yang kondisinya menjijikkan. Namama-kelamaan pemakaian eufemisme
semakin berkembang.

Pada perkembangannya, sesuai dengan kedinamikhasa)gpemakaian eufemisme
ini tidak hanya berhubungan dengan hal yang mkkgiji, tetapi juga dengan berbagai ranah
kehidupan. Dalam berbagai ranah kehidupan, eufeenapat dilihat berdasarkan konteks
dan situasi sosial masyarakatnya. Untuk melihateé@andan situasi sosial masyarakatnya,
diperlukan kajian eufemisme lebih dalam. Berikuntohh penggunaan eufemisme yang

terdapat dalam tuturan masyarakat Minangkabau th Radang.



Topik : Tes CPNS
Situasi : Di dalam sebuah mobil, ada beberapa nsatwsDia
berbicara tentang kelulusan kakaknya dalame¢dgsma CPNS.

Tempat dan Waktu : Di atas mobil dari Pasar Raya menuju ke kampuandn
Pada tanggal 5 November 2009.
Tuturan
A : Kakak den lulus tes partamo ko di Solok. Kabotgs
Kakak saya lulus tes partama ini di Solok. Kgtates
‘Kakak saya lulus tes pertama di Solok. Katanya tes
nan kaduo kali ko, urang tu banyak mambias.
yang kedua kali ini, orang Pen. banyak menata
yang kedua kali ini, orang banyak mambawsag’
B . Barapo pulo istasnan ka dibao ko?
Berapa pula isias yang akan dibawa Pen.
‘Berapa jumlatuangyang akan dibawa?’
A . Tagantuang awaknya ado nan banyak ado nantelake
Tergantung kitanyaada yang banyak ada yang sedikit.
‘Tergantung kepada kita ada yang banyak ada yatigjitse

Dalam data di atas, eufemisme dapat dikelompokkardasarkan bentuk dan
wujudnya. Eufemisme dapat terjadi dalam bentula ki#n berwujud benda. Dalam tuturan
di atas, kata yang mengalami eufemisme ad&dah Tasbiasanya berupa kemasan atau
wadah yang berbentuk persegi dan sebagainya. radsenda ini punya tali dipakai untuk
menyimpan dan membawa sesuatu, sepdatialat tulisdan pakaian Ketika tas membawa
alat-alat tersebut, fungsinya masih normal dantsibizsa.

Dalam konteks tuturan di atatas digunakan untuk membawa uang dalam jumlah
yang banyak. Fungsasdapat ditemukan pada konteks kalimigatonyo tes nan kaduo kali
ko, urang tu banyak mambao tderdasarkan konteks kalimatnya, fungss berubah
menjadi alat menyogok karena berisi uang yang digan untuk penyogok orang lain agar
dia dapat lulus tes tersebut. Kemudian, malasatersebut berubah seiring dengan fungsi

uang yang ada di dalamnya. Oleh karena wadah yigaggad untuk membawa uang itas

eufemismenya langsung merujuk kepada bendal@iu, maknatas akan berubah dan



kembali normal ketika tidak membawa uang sogokepedi membawauku, alat-alat tulis,
ataupakaian.

Fungsi eufemisme sebagai penghalus makna dapatufiikay seseorang menangkap
informasi yang dikandungnya. Pada saat penghaloskma terjadi, baik penutur, maupun
mitra tutur harus tahu dengan makna yang tersirdaldmnya. Ketika masyarakat tidak tahu
dengan makna yang tersirat di dalamnya, akan terkleh pembodohan sosial
berkepanjangan. Oleh karena itu, keberadaan eufeaisi harus dijelaskan secara
menyeluruh dan tuntas supaya makna terkandung Eimdsa dapat diterima oleh
masyarakat dengan baik.

Fenomena-fenomena makna tersebut perlu diteliti agak membodohi masyarakat
Minangkabau di Kota Padang. Walaupun makna yakgnelung di dalam eufemisme terjadi
pembelokan dan pengaburan, setidaknya masyarakpat ddengan mudah untuk
menangkapnya pembahasan ini. Indikasi-indikasipariu dijabarkan berdasarkan konsep-
konsep kebahasaan.

Pembahasan ini dapat dicapai dengan cara melinzadga fenomena kebahasaan yang
hadir akibat eufemisme. Fenomena kebahasaan adbanisme ditinjau berdasarkan unsur
pembentuknya. Selain itu, perubahan makna dilibeddsarkan konteks kalimat, situasi, dan
kondisi. Kemudian, makna tersebut dapat berubadlasejdengan perubahan fungsi yang
dibawa oleh kata tersebut. Untuk mengungkap makmnaiperlukan pembahasan yang lebih
luas dan dalam. Karena pembahasan eufemisme igiats&ompleks, terlebih dahulu

diperlukan ruang lingkup penelitian dan rumusanatzdms

1.2 Ruang Lingkup Penelitian dan Rumusan Masalah
Persoalan eufemisme sangat banyak. la berada dséanua ranah kehidupan.

Contohnya, ia digunakan oleh masyarakat dan petabrdalam berbagai situasi dan kondisi,



baik di desa, maupun di kota. Oleh karena itu, gaelzelitian ini dilakukakan pembatasan
masalah agar dapat menganalisis persoalannya seeadalam.

Salah satu daerah yang diambil di sini adalah R@t@dang. Kota ini sebagai pusat kota
dari Sumatra Barat dan diperkirakan memiliki keamagaman gaya bahasa eufemisme.
Keanekaragaman gaya bahasa dikaji berdasarkankbentjud, makna, fungsi, ideologi, dan
nilai. Pembahasan diperlukan karena akan membelji&aaban secara empiris tentang
eufemisme dalam masyarakat Minangkabau di KotariRpdedapun rumusan masalah yang
menjadi fokus penelitian ini dapat dirumuskan sabbgrikut.

1) Bagaimana bentuk eufemisme yang digunakan di delasyarakat Minangkabau

di Kota Padang?
2) Bagaimana wujud eufemisme yang digunakan di dalasyarakat Minangkabau
di Kota Padang?

3) Apakah makna yang terkandung di dalam penggunadememe pada

masyarakat Minangkabau di Kota Padang?

4) Apakah fungsi eufemisme di dalam masyarakat Minahglk di Kota Padang?

5) Apakah ideologi dan nilai budaya yang terkandunigadik penggunaan eufemisme

dalam masyarakat Minangkabau di Kota Padang?

1.3 Tujuan
Kajian penelitian ini adalah tentang eufemisme malaasyarakat Minangkabau di
Kota Padang. Kajian penelitian ini dimaksudkan kmhenggali eufemisme pada masyarakat
di daerah perkotaan. Berdasarkan rumusan masalplant penelitian ini adalah untuk
menjelaskan:
1) Bentuk eufemisme yang digunakan di dalam masyarbdkatngkabau di Kota

Padang.



2) Wujud eufemisme yang digunakan di dalam masyardkiaiangkabau di Kota
Padang.

3) Makna yang terkandung di dalam penggunaan eufemisipada masyarakat
Minangkabau di Kota Padang.

4) Fungsi eufemisme di dalam masyarakat Minangkab&wti Padang.

5) Ideologi atau nilai budaya yang terkandung di bpBkiggunaan eufemisme di dalam

masyarakat Minangkabau di Kota Padang.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pemahintpara linguis, pengajar,
mahasiswa, dan masyarakat umum. Adapun hasil panaliapat dimanfaatkan untuk:

1) Masukan bagi pemerintah dalam menggunakan eufemisme

2) Memperluas cakrawala dan wawasan peneliti di bigarigmisme
serta melihat gambaran sosial budaya masyayakg ada di dalamnya.

3) Perbandingan bagi linguis dan pengajar dalam mk&aklajian gaya bahasa
yang berhubungan dengan bentuk, wujud, mdkngsi, ideologi, dan nilai
budaya yang terdapat di dalamnya.

4) Referensi dan dokumentasi dalam dunia keilmuaatasra di bidang

gaya bahasa yang digunakan di dalam masyakat.
5) Acuan bagi pembaca dan masyarakat dalam menggueakamisme

pada kehidupan sehari-hari.

1.5 Istilah Kunci
Eufemisme: Berupa ungkapan-ungkapan yang tidak menyingguaeigspan orang atau

ungkapan-ungkapan yang halus untuk menggantikananagtuan yang



mungkin dirasakan menghina, menyinggung perasat menyugestikan
sesuatu yang tidak menyenangkan (Keraf, 2009:132).

Konteks : Konteks adalah segala latar belakang pengetafiaakground knowledgejang
dipakai oleh penutur dan mitra tutur. Kemudianmanyertai dan mewadabhi
tuturan (Revita, 2007:52). Sementara, itumenurut Malinowski (dalam
Ullmann, 2007:60), konsep tentang konteks itu hanemembus ikatan-ikatan
yang hanya bersifat kebahasaan dan harus diteryskaa analisis terhadap
kondisi umum yang memayungi ketika bahasa itu aikan. Dalam hal ini,
konteks berkaitan dengan konteks linguistik daninguistik.

Bahasa Minangkabau: Bahasa Minangkabau dikelompokkan dalam kelompakaba
nusantara (dahulu disebut “bahasa Indonesia”).kKehahasa Minangkabau
dibandingkan dengan bahasa-bahasa Polinesia daman®éés, bahasa
Minangkabau merupakan rumpun bahasa Austronesmaliaal, Denys dalam
Moussay, 1998:10). Bahasa ini dikenal juga dengananbahasa Minang atau
bahasa Padang sebagaimana dikemukakan Grimes datgom (Nadra,
2006:3). Penutur bahasa ini berjumlah 6.500.00@grdika dibanding dengan
penutur bahasa Austronesia lainnya, penutur baimasaenduduki peringkat
kedelapan (Tryon dalam Nadra, 2006t3 Di Sumatra, bahasa ini adalah
bahasa kedua terbesar setelah bahasa Melayu (N2@b&;3-4). Menurut
Moussay (1998:€7), bahasa Minangkabau muncul sebagai bahasa yaipg m
dengan bahasa Melayu. Oleh karena dekatnya denigéek dMelayu, para
peneliti pertama melihat perbedaan dengan bahadayMdanya beberapa

varian leksikal dan fonetik saja.



BAB X
PENUTUP

10.1 Simpulan

Pandangan akhir dari penelitian ini adalah memhbarilawaban dari permasalahan
yang telah dikemukakan tentang gaya bahasa eufemismi kalangan masyarakat
Minangkabau di Kota Padang. Berdasarkan hasilissalata, dapat disimpulkan bahwa
gaya bahasa yang ditemukan tersebut terdapat deddragai bentuk, wujud, makna, fungsi,
ideologi dan nilai.

Bentuk gaya bahasa eufemisme yang digunakan akatahfrase, klausa, kalimat,
idiom, penyingkatan, angka, pengulangasan istilah asing. Eufemisme yang paling
dominan ditemukan adalah dalam bentuk kata dae,ftzesk dalam bentuk bahasa Minang
dan bahasa Indonesia, maupun bahasa Inggris. Ememberbentuk kata juga ditemukan
bervariasi, seperti kata dasar, kata berimbuhata, ldang, dan kata majemuk. Eufemisme
yang dominan ditemukan adalah berupa idiom, kladags, kalimat. Kemudian, eufemisme
yang kurang dominan ditemukan adalah abreviasejgn term(memakai istilah asing), dan
pengulangan kata.

Woujud gaya bahasa eufemisme yang ditemukan adeatia dan binatang, bagian
tubuh, profesi, penyakit, aktivitas, peristiwa,asifeadaan, tempat, tumbuh-tumbuhan,
manusia,dan harga. Wujud eufemisme yang paling banyak ditemukan adakivitas atau
kegiatan yang dilakukan oleh masyarakatnya. Kegigtng tidak baik menurut padangan
masyarakat ada yang dihaluskan penyebutannya.nHalanghindari penyebutan perbuatan
yang tidak baik itu secara langsung sehingga layakgkat atau dibicarakan.

Eufemisme digunakan dalam berbagai situasi danigor@@aya bahasa eufemisme

dipakai pada berbagai konteks sosial tuturan sghimgaknanya tergantung pada konteks



tersebut. Makna pada gaya bahasa ini tidak st@bhilmana makna pada gaya bahasa
eufemisme telah sering terjadi penghalusan, pemgabypenyimpangan, dan pembelokan.
Selain itu, pada eufemisme juga ditemukan perluasakna, penyempitan makna,
ameliorasi, peyorasi, dan asosiasi. Fenomena migkjaali karena adanya konteks tuturan,
meliputi situasi dan kondisi, sosial, politik, deebudayaan dalam masyarakat Minangkabau
Kota Padang.

Perubahan makna seiring dengan perubahan fungg jenkandung di dalam
eufemisme. Fungsi eufemisme yang ditemukan adséélagai penghalus maknmeliputi
fungsi penawaran, pertanggungjawaban, penghormatan, nwesah, dan kedermawanan.
Kedua, menjaga ketabuarKetiga, menyugesti sesuatu yang tidak menyenangketapat
fungsi pengendalian, kecurigaan, penipuan, kebohongangiadari kesalahpahamaxan
kehancuranSementara itu, fungsi yang banyak ditemukan adaahyugesti sesuatu yang
tidak menyenangkan. Setelah itu, fungsi eufemisrapgylain juga ditemukan sebagai
penghalusan dan menjaga ketabuan.

Gaya bahasa eufemisme sebagai penghalus maknardapdtungkus ideologi dan
nilai secara terselubung di kalangan masyarakaaiMjkabau di Kota Padang. Ideologi yang
ditemukan adalah adalah materialisme, agama, sos&l adat istiadat, etika, dan estetika.
Nilai yang ditemukan adalah ekonomi, kearifan, keman, kewaspadaan, keadilan,
kesetaraan, kebersamaan, kasih kayang, kesankgstahuan, dan keyakinan. Ideologi yang
paling banyak ditemukan adalah materialisme, gdan nilai paling banyak ditemukan
adalah ekonomi dan kesangsian.

Ketidaklangsungan makna pada eufemisme tidak dhekakkan karena ia berfungsi
untuk membungkus dan menghalus seluruh makna. pPaalggunaan eufemisme ini telah
ditemukan kehancuran nilai-nilai, seperti agamagt astiadat, budaya, etika, dan estetika

dalam masyarakat Minangkabau di Kota Padang. Kaneglna yang dibungkusnya tidak



baik dengan fungsi menyugesti sesuatu yang tidakyemangkan, dapat mempertipis

keberadaan nilai-nilai dan ideologi yang baik.

10. 2 Saran

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penelitian arupakan langkah awal dari
penelitian eufemisame dalam masyarakat Minangkabawilayah perkotaan. Kemudian,
dalam penelitian ini hanya dibahas gaya bahasaresifee dari segi bentuk, wujud, makna,
fungsi, ideologi dan nilai. Karena itu, penulis jarankan adanya penelitian lebih lanjut,
baik bagi peneliti berikutnya, maupun pecinta balden sastra.

Kepada pemerintah dan masyarakat disarankan sebaikrenjaga penggunaan
eufemisme terutama untuk hal-hal yang membawa kepatiancuran nilai dan ideologi
yang baik. Dengan pengunaan eufemisme secara ibarelapat terjadi dampak negatif,
seperti pembodohan dan pengelabuan terhadap masyfglalagi, masyarakatnya kurang
pengetahuan tentang masalah yang sebenarnya kergket pendidikan yang masih rendah
sehingga mereka sulit menangkap ideologi dan yélag ada di balik tuturan eufemisme itu.
Di satu sisi, keberadaan eufemisme ini tidak dajf@nhdari karena gaya penghalus makna
dapat hadir dalam berbagai kondisi. Eufemisme datamyarakat Minangkabau juga harus
digunakan terutama untuk menghasilkan tuturan ybaatus, seperti kesopanan. Jika
tujuannya untuk pembodohan, harus diiringi dengamghaman konsep dan makna
eufemisme lebih lanjut.

Dalam penelitian ini, hanya sedikit dibahas permoaufemisme. Mudah-mudahan
ada penelitian selanjutnya yang lebih luas danndakzkupannya. Mudah-mudahan karya ini
dapat dipakai pada penelitian selanjutnya sertajadesumbangan dan saran bagi dunia

pendidikan, keilmuan, lembaga adat, dan naga&ardjah-tengah masyarakat.
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